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EFEKTIVITAS ANTIFUNGAL EKSTRAK ETANOL
DAUN NANAS (Ananas cosmosus) KOTA PRABUMULIH
TERHADAP Candida albicans

Chavyn Pretty Agatha Tampubolon
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Kandidiasis oral merupakan infeksi jamur yang bersifat
opurtunistik yang disebabkan oleh Candida sp. Sekitar 85-95% infeksi kandidiasis
oral disebabkan oleh jamur Candida albicans. Penggunaan obat antijamur dalam
jangka panjang dapat menyebabkan efek samping sehingga diperlukan terapi
alternatif menggunakan bahan herbal. Daun nanas merupakan salah satu bahan
limbah organik melimpah yang mengandung senyawa fenolik yang memiliki sifat
antimikroba. Oleh karena itu, daun nanas dijadikan sebagai bahan herbal alternatif
untuk terapi kandidiasis oral. Metode: Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimental laboratoris in vitro dengan metode difusi sumuran yang terdiri dari 6
kelompok vyaitu, : 12,5%, 25%, 50%, 100%, nistatin sebagai kontrol positif, dan
akuades sebagai kontrol negatif. Hasil: Uji daya hambat menunjukkan bahwa
hanya nystatin yang dapat menghambat Candida albicans dengan rata-rata zona
hambat yang terbentuk sebesar 8,7 mm. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun Ananas
cosmosus dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% tidak memiliki efek
antijamur terhadap pertumbuhan Candida albicans.

Kata Kunci: antijamur, Candida albicans, daun Ananas cosmosus
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ANTIFUNGAL EFFECTIVENESS OF ETHANOL EXTRACT
OF PRABUMULIH PINEAPPLE (Ananas cosmosus) LEAF
AGAINST Candida albicans

Chavyn Pretty Agatha Tampubolon
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Candidiasis is an opportunistic fungal infection caused by Candida
sp. Around 85-95% of oral candidiasis infections are caused by Candida albicans.
Long-term use of antifungal drugs can cause side effects, so alternative therapy
using herbal ingredients is needed. Pineapple leaves are one of the lavishly organic
waste materials that contain phenolic compounds with antimicrobial properties.
Therefore, pineapple leaves are used as an alternative herbal ingredient for oral
candidiasis therapy. Materials and Methods: This study was conducted in
experimental laboratory in vitro using the well diffusion method consisting of six
groups, such as Ananas cosmosus leaf with 12,5%, 25%, 50%, 100% concentration,
nystatin as a positive control, and distilled water as a negative control. Results:
Inhibtion test showed that only nystatin was effective in inhibiting Candida albicans
with an average inhibition zone value of 8,7 mm. Conclusion: The ethanol extract
of Ananas cosmosus leaf has no antifungal effect against Candida albicans.

Keywords: antifungal, Candida albicans, Ananas cosmosus leaf
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut sudah mulai diperhatikan oleh masyarakat di era
modern ini. Tidak hanya bakteri, jamur yang tumbuh pada mukosa mulut juga
dikaitkan dengan masalah yang sering terjadi di dalam rongga mulut.! Salah satu
masalah kesehatan mulut yang disebabkan oleh jamur dan sering terjadi adalah
kandidiasis oral.

Kandidiasis oral merupakan infeksi oportunistik yang disebabkan oleh jamur
golongan genus Candida, terutama spesies Candida albicans (C. albicans).?3#
Candida albicans merupakan flora normal pada mulut. Pada beberapa orang dengan
kondisi tertentu seperti imunosupresi karena penyakit HIV/AIDS, penggunaan obat
antibiotik dalam jangka panjang, penggunaan Kkortikosteroid inhalan, atau
kombinasi antibiotik jangka panjang dan kortikosterioid inhalan, memiliki tingkat
resiko yang lebih tinggi untuk terjadinya kandidiasis oral.>*° Faktor lain yang dapat
menunjang terjadinya kandidiasis oral adalah faktor usia seperti pada bayi dan
lansia, diabetes melitus (DM), xerostomia, oral hygiene yang buruk, iritasi kronis
pada membran mukosa rongga mulut, dan penggunaan protesa.® Infeksi kandidiasis
oral dapat terbagi menjadi kandidiasis pseudomembran, kandidiasis erythematous,
dan kandidiasis hiperplastik kronis, tapi yang paling umum terjadi adalah

kandidasis pseudomembran akut (thrush).*°



Kandidiasis pesudomembran akut memiliki gambaran klinis berupa plak
berwarna putih kekuningan pada mukosa mulut baik pada permukaan mukosa
bukal, palatum keras dan palatum lunak, gingiva, dan dorsum lidah, serta dapat
terlihat warna kemerahan (erythematous) pada daerah yang diseka.>* Secara
subjektif kandidiasis pseudomembran akut dapat sangat mengganggu kenyamanan
pada rongga mulut. Gejala yang sering muncul dapat berupa rasa terbakar serta
kesulitan ketika makan, menelan dan mengecap.®

Penatalaksanaan farmakologi pada infeksi kandidiasis oral adalah dengan
menggunakan obat antijamur. Infectious Disease Society of America (IDSA)
menyarankan untuk pasien kandidiasis oral yang secara umum sehat tata
laksananya dengan obat topikal seperti nistatin atau clotrimazole tablet.>® Dalam
beberapa tahun terakhir, penggunaan obat-obatan antijamur diteliti telah banyak
mengalami kegagalan karena adanya resistensi jamur.® Salah satu obat antijamur
tersebut adalah nistatin yang juga memiliki efek samping buruk seperti rasa yang
tidak sedap dan memicu reaksi adverse pada saluran pencernaan, termasuk mual
dan muntah.>®” Spesies jamur golongan candida yang paling sering mengalami
resistensi terhadap obat antijamur adalah C. albicans.® Beberapa bahan alami yang
mengandung zat aktif dan memiliki peran besar sebagai antijamur diperlukan untuk
mengatasi hal tersebut, salah satunya buah nanas (Annanas cosmosus).

Indonesia merupakan penghasil nanas (Annanas cosmosus) terbesar ketiga
setelah Filipina dan Thailand di wilayah Asia Tenggara.® Buah nanas asal kota
Prabumulih memiliki keunggulan yang tidak dimiliki nanas daerah lainnya, yaitu

rasa manis yang unik dengan derajat Brix 13, dimana semakin tinggi derajat Brix



buah maka semakin manis rasa buah tersebut.® Buah nanas (Annanas cosmosus)
adalah salah satu buah unggulan Indonesia yang kaya manfaat dan mengandung
unsur air, mineral, asam organik, gula, protein, nitrogen, bromelin, serta vitamin,
terutama vitamin D. Tidak hanya dikonsumsi secara langsung, nanas juga dapat
diolah menjadi produk lain seperti selai, jus, kue, keripik, sirup, dan lainnya.®

Pemanfaatan nanas banyak yang terfokus pada buahnya saja sehingga ketika
tanaman nanas perlu dibongkar dan diganti setelah dua atau tiga kali panen akan
menyebabkan banyaknya limbah daun nanas.? Padahal, tidak hanya buahnya, daun
nanas (Annanas cosmosus) juga memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi
tubuh, seperti antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan antijamur.11213
Kandungan zat aktif yang dapat berperan sebagai antijamur pada daun nanas
(Annanas cosmosus) yaitu saponin, flavonoid, tanin, alkaloid, fenolik, dan enzim
bromelin 111415

Meskipun daun nanas (Annanas cosmosus) memiliki kandungan bahan aktif
sebagai bahan antijamur namun perlu didasari penelitian lebih lanjut sehingga
khasiatnya secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti kali ini memilih
menggunakan ekstrak etanol daun buah nanas (Annanas cosmosus) terhadap C.
albicans dikarenakan etanol bersifat polar atau larut di dalam air sehingga dapat
bercampur dengan air pada setiap perbandingan, tidak beracun, netral, dan zat
pengganggu yang larut terbatas.’® Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
ingin mengetahui efektivitas antijamur ekstrak etanol daun nanas (Annanas

cosmosus) terhadap C. albicans di laboratorium secara in vitro.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pendahuluan yang telah diuraikan maka peneliti ingin
mengetahui Apakah ekstrak etanol daun nanas (Annanas cosmosus) kota

Prabumulih efektif sebagai antijamur terhadap Candida albicans.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas antifungal ekstrak etanol daun nanas (Annanas

cosmosus) kota Prabumulih terhadap Candida albicans.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui zona hambat ekstrak etanol daun nanas (Annanas cosmosus)
kota Prabumulih dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% terhadap C.
albicans.

2. Membandingkan zona hambat antara kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol positif dan kontrol negatif.

3. Mengetahui efektivitas ekstrak daun nanas sebagai antijamur terhadap

C.albicans.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan informasi mengenai manfaat ekstrak etanol daun nanas (Annanas
cosmosus) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

2. Dapat menjadi bahan acuan penelitian dan data ilmiah bagi ilmu kedokteran
gigi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai infromasi bagi masyarakat untuk
dapat memilih alternatif pengobatan lain yang dapat digunakan dalam pengobatan

kandidiasis oral.
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